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|-Curan tldak permah diturunkan ke permukaan

bumi ini kecuali dalam bahasa Arab. Schbab

Rasulullah SAW sebagai penerima wahyu hanya
bisa berbahasa Arab.

Demikian jugs sunnah nabawiyah, yang merupakan
perbuatan, perkataan dan igrar Rasulullah SAW, tidak lah
sampai kepada kita lewat rangkaian panjang periwayatan,
kecuali redaksinya selalu berbahasa Arab.

Maka bila seorang mujiahid ingin menarik kesimpulan
hukum dari Al-Quran dan As-Sunnah, mustahil bisa
dilaksanakan bila dirinya tidak mengerti bahasa Arab.

Para penerjemah bahasa asing, khususnva dari bahasa
Arab memang harus pandai dan cerdas. Selain harus mengerti
betul gaya bahasa aslinya, juga harus pandsi mencarikan
padanan kata atau ungkapan yang punya makna setara atau
minimal agak mendekati aslinya. Kalan tidak demikian,
maka pada gilirannya malah bisa jadi malapetaka.

Ittagillah

Dalam bahasa Arab, kalau ada orang berkata kepada kita
ittagillah, maknanya bukan sekedar bertagwalah atau
takutlah kepada Allah. Tetapi kalimat itu sudah mengandung
ancaman, atan setidaknya sebuah tuduhan bahwa kita ini
bersalah dalam pandangannya.

Schingga kalan sampai orang Arab bilang ittagillah
kepada kita, harus dipahami bahwa orang itn menyalahkan
kita dan ungkapan dalam bahasa kita kurang lebih menjadi
'jangan begitu’, ‘awas', "hati-hati’ dan sejenisnya.

Alku Mencintaimu di Jalan Allah

Menarik juga ungkapan yang dianjurkan oleh Rasulullah
SAW kepada kita untuk disampaikan kepada sesama muslim,
vaitu inni uhibbuka fillah l:an‘_;'..d_,.,.l‘_,all; Kalau kita
menghormati seorang dosen atau tokoh ulama di kalangan
orang-orang Arab, maka ungkapan ini termasuk salah satu
SOpan santun yang tinggi.

Tetapi jangan sekali-kali ungkapan itu diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia secara harfiyah. Apalagi kalau
sampai digunakan di tengah pergaulan sesama anak bangsa.
Sebab terjemahannya akan jadi lain dan jauh sekali.

Kalau sampai ada seorang laki-laki berkata kepada teman
sesama laki-laki,"Aku mencintaimu karena Allah®, maka
dahi temannya itu pasti akan berkerut sepuluh lipatan tanda
bingung. Dan boleh jadi dalam hatinya dia curiga. Jangan-
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jangan orang ini hombreng, masak sesama lelaki bilang cinta-

cintaan segala?

Yakhrabbetak

Orang Mesir punya makian khas kalau lagi berseteru
dengan sesama mercka. Bahasa itu tentu saja ammiyah dan
bukan bahasa fushah : yakhrab betak!!

Terjemahan apa adanya adalah rumahmu musnah, rusak
atau terbakar. Sebagaimana bisa kita baca di dalam Al-Cluran
tentang rumah yang musnah ;

Dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka.
Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan
mereka sendin dan tangan orang-orang mu'min. (5. Al-
Hasyr: 2)

Tentu saja makian ataw umpatan ity tidak ada kaitannya
dengan rumah yang musnah. Itw hanya bahasa unghkapan,
ketika kita terjemahkan menjadi rumahmu musnah tentu akan
lucu dan tidak enak didengar.

Barangkali mirip dengan makian khas Betawi. Tidak
mungkin makian pale lo jjo diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab dengan ra'suka ahdhar. Begitu juga tidak mungkin
menerjemahkan ungkapan muke lu jauh dengan wajhuka
ba'id.

[Dan ungkapan khas orang Jawa mbok yo ngene juga tidak
bisa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi ibu ya
begini, atau ke dalam bahasa Inggris menjadi mother yes like
this, atau ke dalam bahasa Arab menjadi ummu na'am ha
kadza.

Terjemah Istilah Dalam Nash-nash Syariah

Terjemahan ungkapan ringan macam di atas, bila
hasilnva salah kaprah kita masih boleh senyum-senyum.
Tetapi bayangkan kalau kesalahan fatal it terjadi ketika
memahami nash-nash syariah. Kalau sampai salah
kaprah, bisa-bisa yvang haram jadi halal dan sebaliknya
yang halal jadi haram.

Menerjemahkan bahasa Arab modern kadang kita
masih kesulitan, apalagi menerjemahkan ungkapan-
ungkapan yang hanya digunakan pada 14 abad lampau,
tentu lebih sulit lagi untuk dipahami. Parahnyva, tidak
semua orang Arab hari ini bisa paham ungkapan-
ungkapan khas di masa Nabi SAW.

Wallahu a'lam bishshawab
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SIRAH MAULID

~ NABI MUHAMMAD SAW

Oleh: ibu Widya Harjo

AKNAMAULID NABI SAW

Secara harfiah, maulid bermakna hari lahir.
Maulid nabi SAW: mengenang kembali
kepribadian Rasulullah SAW, perjuangan
beliau yang penuh pelajaran untuk dipetik,
dan misi yang diemban beliau dari Allah SWT
kepada alam semesta.

Moment maulid Nabi SAW tidak lepas
dari sejarah / sirah Nabi SAW, karena, seperti
telah difahami, sejarah dimulai dengan
kelahiran atau saat-saat menjelang kelahiran.
Sirah, atau sejarah hidup Rasulullah SAW itu
sangat perlu dibaca dan dikaji karena penuh
inspirasi, kekayaan rohaniah, pemikiran dan
kesejarahan, sehingga bisa memantapkan
iman kita.

Allah SWT berfirman,

“Dan semua kisah dari rasul-rasul kami
ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang
dengannya kami teguhkan hatimu.. (Hud
:120)”

Firman Allah SWT:

“Dan sesungguhnya Engkau (Wahai
Muhammad) mempunyai akhlak yang tinggi
(mulia).” (Surah Al-Qalam : 4)

Urgensi Mengkaji Sirah Nabawiyah

Sirah Nabawiyah merupakan seri
perjalanan hidup seorang manusia pilithan (
Nabi Muhammad SAW) yang menjadi
parameter hakiki dalam membangun potensi
umat. Sehingga, mempelajarinya bukan
sekadar untuk mengetahui peristiwa-
peristiwa vang terjadi di masa itu, tetapi juga
untuk menarik pelajaran dan menemukan
rumusan kesuksesan generasi masa lalu untuk
diulang di kehidupan masa kini.

Sasaran utama dari kajian sirah adalah
mengembalikan semangat juang untuk
merebut kembali kejayaan yang pernah
dimiliki umat Islam. Secara umum
kepentingan kita mengkaji sirah nabawiyah,
adalah:
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1. Memahami pribadi Rasulullah saw.
sebagai utusan Allah (fahmu syakhshiyah
ar-rasul)

Dengan mengkaji sirah kita dapat
memahami celah kehidupan Rasulullah saw.
sebagai individu maupun sebagai utusan
Allah swt. Sehingga, kita tidak keliru
mengenal pribadinya sebagaimana kaum
orientalis memandang pribadi Nabi
Muhammad saw. sebagai pribadi manusia
biasa.

“Hai nabi, sesungguhnya kami
mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa
kabar gembira dan pemberi peringatan, Dan
untuk jadi penveru kepada agama Allah
dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang
menerangi. Dan sampaikanlah berita gembira
kepada orang-orang mukmin bahwa
Sesungguhnya bagi mereka karunia yang
besar dari Allah.” (Al-Ahzab 45-47).

2. Mengetahui contoh teladan terbaik
dalam menjalani Kehidupan ini
(ma’rifatush shurati lil mutsulil a’la).

Contoh teladan merupakan sesuatu yang
penting dalam hidup ini sebagai patokan atau
model ideal. Model hidup tersebut akan
mudah kita dapati dalam kajian sirah
nabawiyah vang menguraikan kepribadian
Rasulullah saw. yang penuh pesona dalam
Se1nLa S151.

“Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Fasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah.” (Al-Ahzab: 21).

3. Dapat memahami turunnya ayat-
avat Allah swt. (al-fahmu ‘an-nuzuli
aayatillah)

Mengkaji sirah dapat membantu kita
untuk memahami kronologis ayat-ayat
yvang diturunkan Allah swt. Karena, banyak
ayat baru dapat kita mengerti maksudnya
setelah mengetahul  peristiwa-peristiwa
yvang pernah dialami Rasulullah saw. atau
sikap Rasulullah atas sebuah kejadian.
Melalui kajian sirah nabawiyah itu kita
dapat menyelami maksud dan suasana saat
diturunkan suatu ayat.

4. Memahami metodologi dakwah
dan tarbivah (fahmu uslubid da’wah
wat-tarbivah)

Kajian sirah juga dapat memperkaya
pemahaman dan pengetahuan tentang
metodologi pembinaan dan dakwah.
Fasulullah saw. dalam hidupnya telah
berhasil mengarahkan manusia
memperoleh kejayaan dengan metode yang
beragam yang dapat dipakai dalam
rumusan dakwah dan tarbiyah.

5. Mengetahui peradaban umat Islam
masa lalu (ma’rifatul hadharatil
islamivatil madlivah)

Sirah nabawiyah juga dapat menambah
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khazanah tsagafah Islamiyah tentang
peradaban masa lalu kaum muslimin dalam
berbagai aspek. Sebagai gambaran konkret
dari sejumlah prinsip dasar Islam yang
pernah dialami generasi masa lalu.

“Kamu adalah umat yang terbaik yang
dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari
yvang munkar, dan beriman kepada Allah.
sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.” (Al
Imran: 110).

Kejadian sebelum Kkelahiran Nabi

SAW

1. Di malam kelahiran Rasul SAW itu,
singgasana Kaisar Kisra runtuh, dan 14
buah jendela besar di Istana Kisra ikut
rontok.

2. Padamnya Api di negeri Persia yang
semenjak 1000 tahun menyala tiada
henti.

3. Riwayat yang shahih dari Ibn Hibban
dan Hakim yang menyebutkan bahwa
saat Ibunda Nabi SAW melahirkan Nabi
SAW, beliau melihat cahaya yang teramat
terang hingga pandangannya bisa
menembus [stana-Istana Romawi.

4. Tatkala Ibunda Nabi SAW mulai
melahirkan, pembantu ibunda Aminah (
ummu Ustman bin Abil Ash Atstsagaly)
melihat bintang bintang turun dari langit

dan mendekat, kemudian melihat kilauan
cahaya keluar dari Ibunda Nabi SAW
hingga membuat kamar dan rumah terang
benderang. ( diriwayatkan dari putranya,
Ustman).

Keistimewaan sejarah Nabi SAW

1. Sejarah hidup Nabi Muhammad paling
benar dibandingkan dengan sejarah
hidup Nabi-nabi yang lain dan dengan
biografi tokoh-tokoh masyarakat yang
ada.

2. Fase-fase sejarah hidup Nabi
Muhammad SAW jelas adanva, yakni
sejak dari perkawinan avahnya
(Abdullah) dengan ibunya (Aminah)
sampai dengan wafatnya.

3. Sejarah Nabi Muhammad SAW
merupakan lukisan sejarah seorang
manusia biasa yang mendapat
keistimewaan berupa kerasulan,
sehingga tidak keluar dari
kemanusiaannya tidak dibumbui dengan
dongeng-dongeng dan tidak pula diberi
atribut-atribut ketuhanan sedikit pun.

. Sejarah hidup Rasulullah mencakup
semua segi kemanusiaan.
Sejarah Nabi Muhammad SAW yang
lengkap itu sendiri merupakan bukt
kebenaran risalah dan kerasulannya.
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